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ABSTRAK

Firda Mustika Megawati : Pengasuhan Ibu Berperan Ganda di Era Pandemi
Covid-19 Studi Kasus Kampung Kali Code Yogyakarta, Tesis. Program Studi
Interdiciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Psikologi Pendidikan Islam,
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021

Penelitian ini dilaksanakan guna mengetahui kendala-kendala pengasuhan yang
dialami oleh orang tua di kampung Kali Code Yogyakarta ketika menjalani
perannya sebagai pendamping belajar anak selama pembelajaran jarak jauh,
kemudian strategi yang diterapkan dalam pengasuhan yang tengah dijalaninya
pada era pandemic covid-19 serta faktor-faktor yang mempengaruhi pengasuhan
yang tengah dijalani orang tua selama ini mengingat kondisi kehidupan yang
semakin termarginalkan pada masa sulitnya hidup ditengah wabah pandemic
covid-19. Metode penelitian ini di asah menggunakan metode kualitatif untuk
menghasilkan data deskriptif. Proses penggalian datanya menngunakan metode
wawancara, observasi serta dokumentasi. Informan yang dilibatkan dalam
penelitian ini adalah 3 orang tua di Kampung Kali Code Yogyakarta.

Hasil penelitian mengindikasikan hasil pertama kendala pengasuhan yang dialami
oleh informan yaitu bersumber dari faktor internal yaitu kecakapan peran orang
tua baik dalam skill akademik maupun pengendalian emosi dalam melakukan
pengasuhan disertai dengan tuntutan pekerjaan demi kelangsungan hidupnya.
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi pengasuhan informan adalah
keterbatasan waktu yang menyulitkan orang tua memprioritaskan pendidikan anak
atau memilih pekerjaan yang sama pentingnya untuk menghasilkan perekonomian
keluarga yang cukup. Kedua, faktor yang mempengaruhi informan memilih
pengasuhan yang diterapkan kepada anaknya masing masing adalah masalah
ekonomi yang sulit dan keadaan lingkungan serta budaya masyarakat miskin di
tengah kota yang rawan kriminalitas serta sering diabaikan dan terpinggirkan.
Ketiga, karakteristik pengasuhan yang diterapkan oleh informan cenderung
variatif sesuai kebutuhanya dengan menerapkan gaya pengasuhan authoritative,
authoritarian dan permissive namun pada aplikasinya di lapangan informan lebih
menggunakan gaya yang dominan sesuai karakter dan pengalaman informan.

Jadi dinamika pengasuhan yang dialami oleh informan selama masa pembelajaran
daring karena pandemic covid-19 dalam proses pengasuhannya tidak hanya
menerapkan satu gaya pengasuhan saja, akan tetapi menerapkan berbagai gaya
pengasuhan dengan menyesuaikan kendala yang dihadapi sesuai dengan
pengalaman dan kemampuan yang dimilikinya. Maka dari itu, setiap informan
tetap memiliki kecenderungan gaya pengasuhan yang diterapkan dalam
kehidupannya sehari-hari.

Kata kunci : Pengasuhan, ibu berperan ganda, pandemic covid-19
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MOTTO
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Salah satu kutipan milik Mansur dalam Astuti* menyatakan bahwa
“orang tua memiliki tanggung jawab sejak akal pikiran anak belum sempurna
sampai anak mampu menemukan dirinya atas tindakannya sendiri.” Mengutip
dari ungkapan diatas pengasuhan terhadap anak sangat penting, mengingat di
dalamnya terdapat orang tua sebagai pemimpin yang memiliki otoritas dan
bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-anaknya. Segala bentuk
kewenangan yang dimiliki oleh orang tua mayoritas menuntut anak untuk
membentuk pribadi yang berkarakter baik, cerdas dalam daya pikirnya. Segala
hal perilaku anak dibawah kendali orang tua dan orang tua juga harus sigap
meninjau setiap sikap yang dilakukan oleh anaknya. Oleh karena itu, peran
orang tua secara struktural sangat membantu mengarahkan dan mengajarkan
nilai-nilai yang baik dalam membangun dirinya.

Paul Suparno? meninjau perkembangan kognitif yang berlandaskan dari
teori Piaget bahwa usia anak-anak sudah bisa mengaplikasikan kalimat menjadi
bahasa, meniru perbuatan orang dewasa, berhitung, dan melakukan kegiatan
dasar lainnya pada fase yang semakin matang melalui lingkungannya. Seiring
pemantapan semua aktivitas anak pada tahap pra operasional ini tidak bisa

terlepas dari perhatian dan binaan orang tua. Terlebih lagi anak pada usia dini

'Eny Astuti, "Pola Asuh Orang Tua Berhubungan Dengan Perkembangan Emosi (EQ)

Anak, Jurnal Keperawatan", Sekolah Tinggi iImu Kesehatan William Booth No. 2 (2019): 26-33.

2 Paul Suparno, Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget, (Yogyakarta: Kanisius,

2016),52.



yang kerap mendapatkan makna dan pengetahuan melalui pengalaman dan
informasi dari lingkungannya. Inilah sebuah peran yang membuat orang tua
memiliki  tanggungjawab terhadap perkembangan kognitifnya untuk
mengkawal penalaran intuitifnya menjadi logis. Keluarga memiliki peran
layaknyaseorang guru sebagai tempat sosialisasi pertama bagi anaknya.

Segala respon orang tua yang berupa perhatian, mengendalikan dari
hal-hal yang negative untuk anaknya adalah salah satu bentuk pengasuhan
yang memberikan kontribusi pengetahuan, nalar berpikir dan mental anak.
Lebih dari itu pengasuhan ini akan membentuk perkembangan fase demi fase
menuju kesempurnaan kemampuan kognitif diantaranya kemampuan mental
seperti belajar, menalar, berbahasa serta memori berpikir. Piaget dalam
Suyadi® telah menyatakan sebuah inti dari tahap bertumbuh adalah
perkembangan kognitif sebenarnya juga dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yaitu hereditas dan lingkungan. Hereditas muncul sejak masa konsepsi bawaan
dari kandungan, sedangkan faktor lingkungan muncul dari lingkungan keluarga
dan sekolah. Artinya perlakuan dan pengaruh orang tua dalam keluarga dan
lingkungan sekolah turut andil dalam pengasuhan anak. Keluarga berperan
dalam pengembangan diri sedangkan sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal melaksanakan pengajaran dan pelatihan dalam rangka mengembangkan
potensi anak.

Sekolah muncul sebagai alternatif transfer ilmu sekaligus sebagai

lembaga pendidikan seperti sekolah memang dengan sengaja dirancang sebagai

3 Suyadi, Psikologi Belajar Pendidikan Masa Usia Dini (Yogyakarta: PT Bintang Pustaka
Abadi 2010), 81.



tempat menyatukan pendidikan antara guru dan orang tua. Kendati demikian,
pantauan terahir yang dilakukan oleh peneliti terlihat orang tua mengalami
kesulitan dalam mengasuh dan menselaraskan konsep pembelajaran anaknya
ada di sekolah. Pembelajaran di sekolah menjadi kurang efektif semenjak
serangan virus Covid-19* yang mengharuskan pendidikan anak-anak mereka
dibatasi dengan mentiadakan tatap muka dan mengurangi sentuhan.
Berdasarkan pra survey yang dilakukan oleh peneliti pada ketua Pemerti Kali
Code di Kampung Ledhok Jetisharjo°> secara spesifik 5 kendala yang dialami
orang tua siswa diataranya yaitu sebagai berikut : 1) orang tua kurang
memahami materi yang diajarkan di sekolah 2) kesulitan mengkondisikan anak
3) orang tua gagap teknologi mengoperasikan aplikasi belajar daring di gadged
4) jaringan internet yang tidak memadai ketika proses belajar daring dan 5)
keterbatasan waktu mendampingi anak belajar karena sibuk bekerja
Permasalahan mendidik anak sejak pandemic covid-19 yang sedang
dialami bangsa Indonesia sangatlah kompleks®, sehingga potensi orang tua
dalam mendampingi anaknya belajar dirumah semakin tinggi. Angka
partisipatif dan kesigapan orang tua menangani masalah ini cukup naik secara
signifikan sehingga memicu peneliti terus menggali lebih dalam informasi dari

pihak orang tua anak. Hasil wawancara orang tua menyatakan’ masih belum

“A Watnaya et al., “Pengaruh Teknologi Pembelajaran Kuliah Online Di Era Covid-19 Dan
Dampaknya Terhadap Mental Mahasiswa,” EduTeach No. 1 (2020), 33-55.

5> Totok Pratopo, “Kendala Orang Tua dalam Mendampingi Anak Belajar di Rumah Pada
Masa Pandemi Covid-19,” Wawancara, Desember 2020.

SWahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak COVID-19 terhadap Implementasi Pembelajaran
Daring di Sekolah Dasar,” EDUKATIF : JURNAL ILMU PENDIDIKAN 2, No. 1 (2020), 55-61.

7 Lisdayanti, “Beban Dan Tanggung Jawab Orang Tua Ketika Mendampingi Belajar Anak
Di Masa Pandemic Covid 19,” Wawancara, Desember 2020.



bisa beradaptasi pada pembelajaran jarak jauh dari rumah. Beban ganda
sebagai ibu yang bekerja dan mengajari anaknya sangat sulit dilakukan.
Kondisi kemiskinan yang dialaminya menjadi kian rumit karena uang hasil
kerjanya hanya cukup untuk makan sehari-hari. Sedangkan belajar daring
selain harus memiliki perangkat elektronik yang memadai juga menguras kuota
jaringan internet untuk belajar dari rumah. Beliau juga menjelaskan anak-anak
sangat sulit dikendalikan untuk belajar karena fokus bermain dan asyik
memakai aplikasi kekinian dengan gadget. Para orang tua tengah
mengadaptasikan dirinya dengan segala perubahan yang sedang terjadi karena
dampak covid 19. Para orang tua di bantaran sungai Kali Code berusaha
mengupayakan berbagai cara mrngatur pekerjaanya terkendali, mengasuh dan
mendidik anak, membereskan pekerjaan rumah. Konflik perasaan yang
semakin berkecamuk, prioritas diri menghidupi keluarga serta tantangan-
tantangan praktis tentang mengasuh anak mereka upayakan dengan cara yang
sangat menarik. Seorang ibu mengupayakan mendampingi anaknya belajar
selama 30 menit sebelum berangkat kerja. Materi sekolah yang dikemas secara
tekstual diterjemahkan dalam bentuk visual gambar maupun video yang
diperoleh dari youtube. Untuk memudahkan anaknya memahami materi yang
disampaikan, orang tua juga menirukan gerak dan suara. Gestur tubuh, mimik
wajah dan pelafalan intonasi serta artikulasi suara yang jelas Kketika
memberikan penjelasan kepada anaknya menjadi hal penting yang dapat
membantu pemahaman. Motivasi yang diberikan oleh orang tua menjadi hal

yang membantu anak semangat belajar, misalnya seperti memberikan pujian



hingga apresiasi membelikan makanan kesukaan.® Tuntutan tanggungjawab
sebagai orang tua di atas membuat seorang orang tua belajar untuk multitasker
guna pengasuhan yang optimal. Di sinilah pentingnya pengasuhan orang tua
dalam mendidik anak, dibutuhkan tindakan yang benar dan memiliki kekuatan
sehingga dapat mengikat seluruh anggota keluarga untuk saling berkomitmen
melaksanakannya.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka kajian dalam penelitian
ini menjadi sangat urgent untuk terus digali dalam memahami bagaimana
sebenarnya dinamika pengasuhan di tengah wabah pandemic virus sars covid
ini berlangsung. Menggantikan peran guru untuk mengajar anak dirumah
dengan segala kerentanan teknologi pembelajaran daring serta bagaimana
orang tua menangani atas kendala-kendala yang dialami ketika mendampingi
anak belajar dirumah menjadi topik yang segar untuk diteliti. Maka penelitian
tentang “Pengasuhan Ibu Berperan Ganda Di Era Pandemic Covid-19 Studi
Kasus Kampung Kali Code Yogyakarta” menjadi menarik untuk dilakukan
pengkajian lebih dalam. Fokus penelitian ini antara lain orang tua dengan
pengasuhan disertai tindakan mereka beradaptasi dalam melampaui dampak
pandemi covid-19 meliputi 1) faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua
dalam mengasuh anaknya belajar 2) cara pengasuhan secara verbal dan non
verbal ketika mengajari anaknya belajar dan 3) stimulasi pengasuhan yang
diupayakan orang tua agar pendampingan belajar berjalan optimal. Dalam

menentukan subjek penelitian, terlebih dahulu peneliti menentukan 3

8 Maya, “Upaya Pengasuhan Yang Dilakukan Orang Tua Dalam Mendampingi Anak
Belajar,” Wawancara, Desember 2020.



responden utama dari keluarga di bantaran Kali Code tepatnya di Kampung
Ledhok Jetisharjo. Selanjutnya data-data yang diperolah dari responden
tersebut akan dikaji lebih dalam dan disempurnakan menggunakan beberapa
literatur, baik buku maupun media pendukung lainnya.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penelitian yang akan

dilakukan berupaya menjawab dua pertanyaan pokok sebagai berikut :

1. Apa kendala pengasuhan ibu berperan ganda dalam mendampingi anaknya
belajar dirumah pada masa pandemic covid-19?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pengasuhan ibu berperan ganda ketika
mendampingi anaknya belajar dirumah pada masa pandemic covid-19?

3. Bagaimana strategi pengasuhan ibu berperan ganda ketika mendampingi
anaknya belajar dirumah pada masa pandemic covid-197?

. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Penelitian ini dikaji secara mendalam dan sistematis untuk
memudahkan penggambaran proyeksi tujuan serta daya guna mengapa
penelitian ini dilaksanakan. Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun
oleh penulis, maka maksud dari penelitian ini mempunya misi yang ingin
dicapai yaitu :

1. Untuk mengetahui kendala yang mempengaruhi pengasuhan orang tua
dalam mendampingi anaknya belajar dirumah pada masa pandemic covid-

19.



2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengasuhan orang tua
ketika mendampingi anaknya belajar dirumah pada masa pandemic covid-
19.

3. Untuk mengetahui praktik beserta strategi pengasuhan yang diterapkan
orang tua ketika mendampingi anaknya belajar dirumah pada masa
pandemic covid-19.

Sedangkan kegunaan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat secara teoritis dan praktis antara lain sebagai berikut :

1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjawab hasil penelitian tentang
psikologi pendidikan di bidang pengasuhan yang terus berkembang sesuai
keadaan sosial dan pertumbuhan perkembangan anak khususnya pada era
pandemic covid-19 ini yang memerlukan perlakuan khusus agar anak tidak
berada pada pendidikan yang salah. Melalui studi penelitian ini, diharapkan
dapat memperkaya wawasan pemikiran dan menambah konsep sekaligus
teori terhadap pengasuhan serta kajian ilmiah tentang psikologi pendidikan
khususnya serta sebagai bahan kajian peneliti berikutnya dengan acuan,
referensi sumber terkait untuk kajian penelitian di masa mendatang.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Informan

Penelitian dapat digunakan untuk ini mampu memberikan representasi
yang selama ini tidak pernah terdefinisikan secara ilmiah bagaimana

upaya pengasuhan yang tengah informan lakukan setiap hari, sebagai



alat intervensi dan asesment sekaligus evaluasi agar Dbisa
memaksimalkan kualitas diri dalam mengasuh anak
b. Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini, peneliti menemukan pengalaman nyata tentang
pengasuhan anak yang cukup variatif karena latar belakang orang tua
yang cukup menarik untuk dijadikan pelajaran. Menambah wawasan
pengetahuan pengasuhan secara langsung dari para orang tua hebat di
tengah keadaan marginal dengan berbagai peran tanggung jawab yang
besar. Penenliti juga akan lebih belajar berdinamika mengasuh anak di
masa-masa krisis penuh tekanan social dalam kehidupan.
c. Bagi Sekolah dan Masyarakat Umum
Harapanya penelitian ini dapat berkontribusi bagi sekolah untuk
pandangan baru mengenai Kkerjasama yang bertujuan untuk
mensukseskan belajar siswa dengan menselaraskan misi pendidikan
antara orang tua dan guru. Bagi sekolah penelitian ini juga dapat
dijadikan salah satu kasus untuk bahan pertimbangan dalam menyusun
assessment dan intervensi terhadap orang tua dan anak agar selaras
dengan program sekolah. Setidaknya juga, penelitian bisa menambah
referensi bagi khalayak umum sebagai sumber edukasi, informasi dan
berbagi pengalaman baru tentang pengasuhan anak.
D. KAJIAN PUSTAKA
Selama melakukan penelitian, penulis akan memperkuat argument dan

temuan di lapangan dengan riwayat berbagai hasil penelitian terdahulu. Telah



dilakukan pengkajian terhadap penelitian sejenis secara ilmiah dari peneliti
sebelumnya berdasarkan kurun waktu 5 tahun terahir yang berkaitan dengan
variabel peneliti yaitu pengasuhan orang tua pada anaknya. Beberapa invensi
hasil membaca literature penelitian terdahulu, peneliti membaginya menjadi 3
tema kajian pustaka dan diklasifikasikan menjadi (1) kendala pengasuhan (2)
konflik pengasuhan yang dialami orang tua (3) bentuk pengasuhan yang
digunakan. Riwayat penelitian terdahulu yang peneliti kaji berdasarkan tema
sumber rujukan selain sebagai batasan mengembangkan penelitian juga
digunakan sebagai penentu dalam menghindari kesamaaan tema kajian
penelitian. Maka hasil dari bacaan yang peneliti peroleh ditulis dalam
paragraph dibawah ini.

Pertama, Penelitian tentang pengasuhan berjudul Pengasuhan Orang
Tua Karir dalam Membina Akhlaq Islami Anak Studi Kasus Perumahan
Kanigoro Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun yang ditulis oleh Nadhea
Apnovka Dipoyanti® dengan informannya adalah seorang ibu yang harus
bekerja, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang menjadi kendala
pengasuhan orang tua adalah karena perekonomian yang sulit sehingga seorang
ibu harus turun tangan membantu mencari nafkah. Terjadi dilema ibu pekerja
pada budaya patriarki yang menempatkan ibu sebagai penanggungjawab
berbagai peran rumah tangga termasuk mengasuh anak disamping tugasnya

membantu suaminya mencari nafkah. Selain itu adanya kendala pengasuhan

® NA Dipoyanti, “Pola Asuh Orang Tua Karir dalam Membina Akhlaq Islami Anak Studi
Kasus Perumahan Kanigoro Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun”, (Tesis Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2021).



tidak hanya dialami oleh seorang ibu namun juga dirasakan oleh kedua orang
tua dengan penyebab yang kurang lebih sama yaitu kedua orang tua sibuk
bekerja diluar rumah sehingga kurang interaksi dan kurang memiliki
kesempatan membersamai anak disegala kesempatan tumbuh menjadi besar
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Piriyansah'® Hotnida Pasaribu®!
dan Murtiyani??,

Kedua, berbagai konflik peran yang dialami setiap orang tua berbeda-
beda. Berbagai masalah yang terjadi dan peran yang diambil untuk mengatasi
masalahpun juga dilakukan dengan berbagai cara. Penelitian oleh Vienna
Aniella Nauli dkk** mengkaji peran ibu pedagang single parent yang bekerja
selama 24 jam di pasar sehingga keterlibatan peran dalam mengasuh anak
sangat kurang sehingga berakibat pada kualitas penghargaan dan peraturan
disiplin moral pada anaknya. Ada pula seorang ibu dengan peran ganda yang
menuntut Kinerja yang sama baik itu urusan domestik keluarga maupun

pekerjaanya di dunia karir. Penelitian milik Pramita* Rahmayati**, Akbar dan

10 pPiriyansah, “Dampak Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan Perilaku Remaja Di
Desa Sungai Landai Kecamatan Mestong Kabupaten Muaro Jambi”, (Tesis Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020).

1 Hotnida Pasaribu, “Pola Asuh Orangtua Dalam Memberikan Pendidikan Agama Islam
Terhadap Remaja Di Desa Aek Raru Kecamatan Simangambat” (Tesis IAIN Padangsidimpuan,
2021).

12 Krisna Murtiyani, “Pola Asuh lbu Tunggal Dalam Mengatasi Gangguan Emosi Anak Di
Kelurahan Rano Kecamatan Muara Sabak Barat Kabupaten Tanjung Jabung Timur” (Universitas
Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020).

13 Vienna Aniella Nauli, Karnadi Karnadi, and Sri Martini Meilani, “Peran Ibu Pedagang
Pasar 24 Jam Terhadap Perkembangan Moral Anak Studi Kasus di Kota Bekasi,” Jurnal Obsesi :
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, No. 1 (2019): 241-253.

14 Diska Pramita, Sri Kantun, and Titin Kartini, “Peran Wanita Karir Dalam Mendukung
Keberhasilan Pendidikan Anak (Studi Kasus Pada Dokter Wanita Di Klinik Camar Jember),” JURNAL
PENDIDIKAN EKONOMI: Jurnal llmiah lImu Pendidikan, IImu Ekonomi dan lImu Sosial 14, No. 2
(2020): 361-365.
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Kartika® serta Rahnitusi dkk memproblematisasi peran wanita yang
memprioritaskan Kkarir, sehingga informan banyak mengorbankan segala hal
untuk keluarganya, sebaliknya apabila wanita carier lebih memprioritaskan
keluarga, maka akan cenderung membuat performa kinerjanya menurun dalam
perusahaan. Demi mengupayakan prioritasnya dalam karir dan keluarga
seorang ibu rela melakukan strategi khusus dalam mengasuh anaknya seperti
pada penelitian Ervin'®* yang mengkaji peran lbu sebagai model perbuatan
teladan dan terpuji pada anaknya di usia pra-sekolah. Langkah yang sama
dilakukan oleh Maria dan Anis* yang memberikan pendidikan kesehatan
sekaligus panduan toilet training agar anak di usia toodler tidak terbiasa
menahan buang air kecil maupun buang air besar di celananya.

Ketiga, setelah mengkaji literature tentang peran orang tua dan masalah
yang dialaminya kini beranjak pada bentuk pengasuhan yang dilakukan orang
tua kepada anaknya diantaranya seperti penelitian milik Masduki dkk* yang
menguji coba gaya Pengasuhan Style Questionnaire (PSQ) Robinson dengan

hasil positif dan signifikan terhadap pengembangan karakter anak di PAUD

15 T. Elfira Rahmayati, “Konflik Peran Ganda Pada Wanita Karier : Konflik Peran Ganda
Pada Wanita Karier,” Juripol (Jurnal Institusi Politeknik Ganesha Medan) 3, No. 1 (2020): 152—-165.

16 7arina Akbar dan Kharisma Kartika, “Konflik Peran Ganda dan Keberfungsian Keluarga
Pada lbu Yang Bekerja,” JPPP - Jurnal Penelitian dan Pengukuran Psikologi 5, No. 2 (2016): 51-69.

7 Erma Lidiya Rahnitusi, Sukma Noor Akbar, dan Emma Yuniarrahmah, “Hubungan
Konflik Peran Ganda Ibu Bekerja Dengan Keharmonisan Keluarga Yang Memiliki Anak Penyandang
Autis,” Jurnal Ecopsy 3, No. 2 (2017), accessed May 10, 2021,26-42.

18 Ervin Nurul Affrida, “Strategi Ibu dengan Peran Ganda dalam Membentuk Kemandirian
Anak Usia Pra Sekolah,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, No. 2 (2017): 114-130.

1% Maria Goreti and Anis Kusnawati, “Gambaran Peran Ibu dalam Mengajari Toilet
Training pada Anak Usia Toddler (18-24 Bulan) Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan di
Kelurahan Ketawanggede,” Jurnal Keperawatan Terapan (E-Journal) 5, No. 2 (2019): 128-134.

20 Masduki Asbari, Wakhida Nurhayati, and Agus Purwanto, “Pengaruh Parenting Style
Dan Personality Genetic Terhadap Pengembangan Karakter Anak Di Paud Islamic School,” Jurnal
Audi : Jurnal llmiah Kajian llmu Anak Dan Media Informasi PAUD 4, No. 2 (2019): 148-163.
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Islamic School. Kemudian dalam penelitian milik Zahara?* di daerah Medan
Utara untuk mengendalikan emosi pada pada anak SMA yang masih kurang
stabil orang tua memberlakukan strategi pengasuhan demokratis untuk belajar
mengatur emosinya menerima pandangan-pandangan orang lain. Penelitian
Nuri Hartinah??> mengambil sample pengasuhan keluarga petani yang
merekomendasikan bentuk pengasuhan demokratis untuk meningkatkan
perhatian dan pengawasannya pada anak. Selalu banyak cara untuk mengasuh
anak dengan penuh perhatian dan hal yang positif, mindfull parenting menjadi
salah satu pilihan dalam mengasuh anak. Strategi pengasuhan ini dipercaya
dapat menciptakan komunikasi yang efektif pada anak dengan cara sabar,
bijaksana dan welas asih seperti penelitian Kishani Townshend dkk? J.
Douglas Coatsworth dkk?* dan Wong Kristyn dkk?®. Dengan ritme penelitian
yang sama tentang bentuk pengasuhan, Casmini dan Supardi*® juga
membuktikan lebih dalam pada penelitiannya bahwa peran positif orang tua
(kuatnya kemapanan nilai-nilai agama, adanya komunikasi dua arah dan

kontrol perilaku) mampu mengatasi remaja SMA agar tidak bertindak klitih.

21 7ahara, “Pengendalian Emosi Ditinjau Dari Pola Asuh Orangtua Pada Siswa Usia
Remaja Di SMA Utama Medan" Jurnal Psikologi Kognisi 4, No. 8, (2021): 27-49.

22 Hartinah Nuri, “Bentuk Pola Asuh Orang Tua pada Keluarga Petani di Desa Renah
Sungai Ipuh Kabupaten Bungo Provinsi Jambi.” (Skripsi, STKIP PGRI SUMATERA BARAT, 2016).

B Kishani Townshend et al.,, “The Effectiveness of Mindful Parenting Programs in
Promoting Parents’ and Children’s Wellbeing: A Systematic Review,” JBI Evidence Synthesis 14,
No. 3 (2016): 139-180.

24 )D Coatsworth et al., “Changes in Mindful Parenting: Associations With Changes in
Parenting, Parent—Youth Relationship Quality, and Youth Behavior,” Journal of the Society for
Social Work and Research 9, No. 4 (2018): 114-136.

25 Kristyn Wong et al., “The Role of Mindful Parenting in Individual and Social Decision-
Making in Children,” Frontiers Psychology Vol 12, No. 4 (2019): 167-181.

26 Casmini dan Supardi, “Family Resilience: Preventive Solution of Javanese Youth Klithih
Behavior,” The Qualitative Report 25, No. 4 (2020): 947-961.
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Setelah mengelompokkan kajian penelitian terdahulu berdasarkan tema,
memang terdeteksi temuan data penelitian yang memiliki bahasan dengan
kesamaan tema dasar penelitian yaitu pengasuhan dan peran orang tua.
Kemudian letak perbedaan penelitian tersebut muncul pada kesamaan subjek
dan latar belakang informan, tipikal social dan kebudayaan yang sama serta
kesamaan pada lokasi penelitian dilaksanankan. Namun peneliti masih
menemukan celah yang lebih spesifik lagi sehingga tetap menjadi signature
riset yang mengandung unsur kebaruan. Oleh karena itu peneliti menentukan
fokus penelitian yang diambil untuk dikaji lebih dalam yaitu pengasuhan ibu
berperan ganda dalam mendampingi anaknya belajar pada masa pandemic
covid-19.

Dengan rujukan review atas penelitian-penelitian tersebut, maka
penelitian tentang pengasuhan ibu berperan ganda dalam mendampingi
anaknya belajar pada masa pandemic covid-19 memberikan alasan pentingnya
pengasuhan orang tua dalam mendampingi anaknya belajar menjadi tendensi.
Maka dapat ditarik sebuah determinasi akhir bahwa pengasuhan anak yang
dilakukan orang tua dengan tanggung jawab kerja yang tinggi diiringi beban
ganda tugas domestic rumah tangga dan mendampingi anaknya belajar sangat
diperlukan. Maka dari itu penelitian ini membutuhkan penelitian lebih lanjut
dan mendalam agar menemukan bukti yang credible terhadap penelitian
pengasuhan ibu berperan ganda dalam mendampingi anaknya belajar pada
masa pandemic covid-19 di kawasan kampung Ledhok Jetisharjo Kali Code

Yogyakarta.
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E. KERANGKA TEORITIS

Menurut perspektif Jane Brooks?” melalui karyanya yang dituangkan
dalam buku berjudul The Process of Parenting orang tua adalah lembaga
pertama yang bertanggungjawab terhadap pendidikan dan pengasuhan
keluarga. Anggraini meninjau setiap anggota keluarga memiliki peran masing—
masing dalam menjalankan tugas mereka sebagai leader of rule dirumah
disertai kemampuan? untuk mempengaruhi perilaku dan perkembangan anak
secara positif. Oleh sebab itu, sepaham dengan penelitian milik Achmad
Faidhullah* menguatkan proses pengasuhan orang tua perlu dijalin erat guna
menciptakan hubungan emosional yang penuh untuk mendukung potensi anak-
anaknya. Kembali lagi pada istilah “parenting” yang diperankan oleh orang
tua dalam pengasuhan di definisikan seorang ayah dan ibu sebagai seorang
penjaga dan pendamping pada semua tahapan pertumbuhan anak. Santrock
menegaskan bahwa pengasuhan sangat berkaitan dengan kemampuan suatu
keluarga atau rumah tangga dan komunitas dalam hal memberikan
perhatian,kelonggaran ~ waktu dan dukungan untuk memenuhi kebutuhan

physical, mental, dan social anak-anak yang tengah dalam masa pertumbuhan .

27 Jane Brooks, The Process of Parenting, trj. Rahmat Fajar Sekartaji, (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2011), 98.

2 Fransiska Wahyu Anggraini, “Hubungan Antara Tingkat Stres Dengan Parenting Self-

Efficacy Pada lbu Yang Bekerja” (Skripsi, Widya Mandala Catholic University Surabaya, 2019).

2 Achmad Faidhullah, “Pola Asuh Orang Tua Karir Ganda Terhadap Anak Dalam

Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Di Lingkungan Masjid Ahlusunnah Wal Jamaah Kanjuruhan
Asri Dan Graha Tlogomas Malang)” (Tesis, Universitas Islam Negeri Malik Ibrahim, 2019).

30 ) W Santrock, Child Development Perkembangan Anak, trj. Rahmat Fajar Sekartaji,

(Jakarta: Erlangga, 2007), 171.
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Sementara itu Brooks®! menegaskan asuhan orang tua yang baik dapat
menguatkan motivasi dalam diri anak sehingga dapat meningkatkan rasa
kepercayaan diri yang lebih dan menumbuhkan semangat dalam belajar
mengenai hal-hal baru.

Beberapa bentuk pengasuhan orang tua dalam mendidik dan
memelihara anak-anaknya biasanya terwujud melalui tindakan verbal maupun
non verbal. Hal ini cukup memberika dampak yang substantial sangat terhadap
potensi diri anak dalam tataran kecerdasan kognisi, kecerdasan emosi,
kepribadian dan karakter, serta perkembangan sosialnya di lingkungan. Semua
orang tua pasti menginginkan anak-anaknya sesuai dengan harapan orang
tuanya, maka dari itu bebrapa cara mengasuh dilakukan semaksimal mungkin
agar anak nantinya menjadi seorang yang tumbuh lebih baik. Seperti
diungkapkan Hurlock®? yaitu :

“Parents" attitudes affect the way they treat their children, their treatment of
children in turn affects the children's attitudes towards them and their
behavior. If the attitude of the parents is favorable, the relationship between
parents and children is much better than if the attitude of the parents is not
positive.”

Melalui ungkapan Hurlock maka sangat jelas terdeskripsikan perlakuan orang
tua baik itu berupa mendorong maupun bertindak dengan tujuan pengasuhan

memiliki kekuatan yang cukup berpengaruh sehingga cenderung membentuk

gaya pengasuhan tertentu. Hal ini bisa jadi berdampak kepada perkembangan

31 Brooks, The Process of Parenting, trj. Rahmat Fajar Sekartaji, (Jakarta: Erlangga, 2008),
219.

32 Elizabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan. Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, Ke 5. (Jakarta: Erlangga, 1980), 88.
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anak-anak baik secara positive maupun negative berdasarkan sikap asuh yang
diberikan.

Pengasuhan yang diterapkan oleh masing-masing oang tua dalam
kesehariannya secara berkelanjutan dan terus menerus bisa menyumbangkan
karakter pada kepribadian anak. Oleh karena itu sebagai orang tua harus
mempunyai cara yang tepat dan selektif dalam memlilih tindakan yang tepat
untuk mendidik anak demi mendapatkan pembentukan intelegensi maupun
psikis pada diri anak yang baik. Sehingga pola pengasuhan ini sangat perlu
dilakukan pembinaan, maksud pembinaan disini adalah perlu dilakukan
evaluasi dan intervensi diri secara terus menerus agar pengasuhan orang tua
tidak monoton bahkan berakibat pada kesalahan asuh. Kehadiran polemic
pengasuhan yang terus berkembang memunculkan masalah berbeda pada
masing-masing orang tua maka muncul suatu pengasuhan yang paling
subtansial ada pada masing-masing gaya pengasuahan, hal ini ditulis oleh
Diana Baumrind dalam bukunya Santrock®® bahwa hasil penelitian tersebut
memberikan usul untuk mengkategorikan pengasuhan atau pemeliharaan yang
diterapkan oleh orang tua, berdasarkan pada pertemuan dua dimensi, yaitu
demandingness (tuntutan) dan responsiveness (tanggapan atau penerimaan)
yang dipercayai keduanya sangat penting untuk dasar pengasuhan.

Dengan demikian Baumrind mengklasifikasikan dan memberikan label
pada bentuk-bentuk pengasuhan orang tua sebagai berikut: “Tiga gaya

pengasuhan yang paling menonjol dalam pengasuhan orang tua termasuk

33 )W Santrock, Life-Span Development: Perkembangan Masa Hidup, terj. Budi Dharma
(Jakarta: Erlangga, 2002), 265.
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perilaku orang tua dan perilaku anak yang mengalami jenis pemberian ini”

Ketiga pengasuhan itu adalah authoritarian style (gaya pengasuhan

memerintah), permisive style (gaya pengasuhan membebaskan), dan

authoritative style (gaya pengasuhan suportif) dan dijelaskan detailnya sebagai
berikut :

1. Pengasuhan Authoritarian (gaya pengasuhan memerintah) merupakan jenis
pengasuhan yang memposisikan orang tua seolah menjadi dictator yang
terus mengkungkung anak untuk patuh terhadap tuntutan dan perintah
orang tua tanpa pengecualian. Santrock pernah menjelaskan definisi orang
tua ototriter menurut Baumrind dalam bukunya yang diterjemahkan oleh
Chusairi** sebagai berikut :

“Pengasuhan otoriter ialah suatu gaya yang lebih memberikan
pembatasan, melakuakn hukuman dan menuntut anak untuk melakukan
perintah-perintah orang dan tidak memberi kesempatan kepada anak untuk
berbicara”.

Baumrind mengatakan pengasuhan otoriter dapat memberikan pengaruh
negative terhadap kemampuan social dan kognisi anak. Sehingga
dampaknya anak tidak dapat bergaul dengan teman sebayanya, cenderung
menyendiri, merasakan kecemasan dan kegelisahan serta khawatir ketika
bergaul dengan teman sebaya dan yang lebih ditakutkan lagi akan memiliki
hati nurani yang cukup rendah. Pengasuhan otoriter ini berakibat panjang
terhadap kelangsungan perkembangan psikis anak dalam bersosialisasi,

mempengaruhi kepribadiannya dan bisa menyulitkan masa dewasanya

kelak.

3 |bid. 236

17



2. Pengasuhan Permisif menurut Santrock® yaitu suatu gaya mengasuh yang
porsi keterlibatan orang tua dalam mengasuh, mendidik, mengajari anaknya
cukup rendah. Dalam perkembangannya, pengasuhan permisif berkembang
menjadi dua pola pengasuhan. Menurut Sears* pengasuhan permisif yang
pertama adalah orang tua meyakini bahwa anaknya memiliki hak untuk
tidak diintervensi oleh orang tua. Apabila orang tua tidak memberlakukan
banyak tuntutan kepada anak maka orang tua memilih memberikan
kehangatan dan sering memberikan tanggapan kepada anak (responsive).
Pengasuhan membebaskan permisif tipe yang kedua, orang tua tidak
mempunyai kekuatan yang tegas untuk mendisiplinkan anak sehingga
menjadi lemah yang terlalu sabar atau bisa disebut juga dengan keyakinan
(conviction) tentang hak anaknya. Karena orang tua tipikal ini terlalu
mentoleransi anak, maka dia tidak bisa mengendalikan anaknya secara
ketat namun malah memanjakanya dengan tidak melerai kesalahan yang
anak perbuat. Karena batasan oaring tua dan anak menjadi teman sebaya
maka orang tua tidak memperdulikannya bahkan melakukan koreksi
perhatian khusus kepada tingkah laku anak-anaknya yang negatif sehingga
anak menjadi susah diatur.

3. Pengasuhan otoritative atau bisa diartikan pengasuhan dengan toleran dan
disiplinnya berimbang vyaitu sebuah gaya mengasuh dengan cara

memberikan dorongan kepada anak agar menjadi mandiri tetapi masih

% lbid. 247
36 Sears and Robert Richardson, Patterns of Child Rearing (New York : Harper & Row,
1957)246.
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memberikan batasan-batasan dan pengendalian atas tindakan mereka.
Adanya pendiskusian persoalan antara anak dan orang tua, memperlihatkan
komunikasi dan bentuk kehangatan serta kasih sayang®. Jadi pengasuhan
otoritatif merupakan salah satu pengasuhan yang terbaik yaitu kombinasi
antara tuntutan (demandingness) dan membolehkan atau mengijinkan
(responsiveness) serta memiliki pengaruh yang baik terhadap
perkembangan anak. Anak-anak yang tumbuh ditangan orang tua golongan
otoritative akan sangat suportif dan memberikan respon pilihan sehingga
anak bisa bebas mengutarakan maksudnya. Hla ini memang dilakukan
untuk mengetahui sudut pandang anak dan posisi orang tua disini sebagai
screening yang akan mengarahkan anak ke opsi lain dengan konsekuensi
logis yang jelas. Sebenarnya orang tua tipe ini sedang mengontrol perilaku
anak dengan mengajaknya berdiskusi untuk menentukan aturan, hak dan
tanggungjawabnya jika melakukan sesuatu.

Masing — masing gaya pengasuhan telah dijelaskan diatas, dari setiap
gaya pengasuhan mempunyai cirri khas sendiri dan semuanya mempunyai
keterlibatan yang saling melengkapi seperti melakukan kontrol dan
mmeberikan perhatian. Pada garis besar akhirnya, dapat kita ambil sebuah
kesimpulan yaitu meskipun pengasuhan terdiri dari berbagai macam karakter,
namun ketika diaplikasikan dalam praktek pengasuhan sebenarnya komponen-
komponen dari masing-masing gaya pengasuhan dipakai, hanya saja

pemakaiannya minor dan lebih mayor pada karakter pengasuhan bawaan orang

37 santrock, Life-Span Development: Perkembangan Masa Hidup, terj. Budi Dharma
(Jakarta: Erlangga, 2002), 258.
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tua. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor kondisi emosional dan keadaan orang
tua dan spontanitas dalam mengatasi permasalahan dengan anak. Sebagai
contohnya orang tua dengan pengasuhan otoritatif bisa saja menunjukkan
emosinya, memberikan ancaman, memberlakukan hukuman dan sejenisnya,
sedangkan orang tua dengan gaya pengasuhan permisif  juga dapat
memperlihatkan sikap restriktifnya, atau membiarkan anaknya menentukan
keputusannya sendiri, demikian juga dengan orang tua yang mengasuh anaknya
dengan cara otoriter bisa jadi disuatu kesempatan bersikap lembah lembut,
hangat, ramah, dan mengizinkan anaknya memilih pilihannya sendiri. Akan
tetapi dengan pengasuhan yang multidimensi ini ada salah satu kecenderungan
kepada dimension parenting yang dominan sehingga mengcover
pengasuhanya secara keseluruhan. Akhirnya semua pengasuhan ini
keputusannya tergantung pada bagaimana anak atau tanggapan nya melalui
persepsinya dengan dasar pengalaman selama diasuh oleh orang tuanya.
. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang memfokuskan pada pengasuhan
orangtua, jenis penelitian dengan strategi yang relevan berdasarkan pilihan
penelitian merupakan penelitian kualitatif yang sifatnya analitis dan
deskriptif ~ berdasarkan penelitian di lapangan. Studi kualitatif
menginterpretasikan keadaan yang terjadi sesuai fakta di lapangan tentang
pengasuhan orangtua dalam hal pendampingan belajar yang diberikan

kepada anaknya selama pembelajaran dirumah karena efek covid-19.
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Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
serta mengungkap berbagai sumber kualitatif analisis deskriptif yang
faktual, penuh ketelitian dan mengandung makna tentang pengasuhan
orangtua terhadap perkembangan belajar anak. Peneliti akan mencari
informasi secara detail melalui observasi langsung agar bisa terlibat
langsung dengan subjek dan objek informan. Sebagaimana halnya dengan
dengan ungkapan John W. Creswell*® yang telah menuangkan gagasan
tentang penelitian kualitatif yang di definisikan sebagai proses dengan
melibatkan penanganan yang detail seperti mengajukan pertanyaan untuk
wawancara, mengumpulkan data yang berpengaruh signifikan dalam
mendorong penelitian lalu yang terakhir adalah menganalisis data temuan
secara induktif untuk menjawab permasalahan dan menentukn kesimpulan.
Karena penelitian ini adalah stdudi kasus kualitatif maka focus peneliti
adalah mencari informasi tentang gambaran upaya pengasuhan
pendampingan belajar selama pandemic covid-19 yang telah diterapkan oleh
ibu berperan ganda di area marginal kota yang berlokasi di hunian bantaran
Kali Code Ledhok Jetisharjo Yogyakarta.
2. Informan Penelitian

Adapun informan dalam penelitian pengasuhan orang tua dikampung

Kali Code Ledhok Jetisharjo Yogyakarta terdiri dari tiga orang ibu yang

berperan ganda dengan Kriteria sebagai berikut :

38 )W Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Campuran, Cetakan ke 4.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 5.
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a. Perempuan bersuami yang bersedia menjadi informan

b. Tinggal di bantaran sungai Kali Code Jetisharjo Yogyakarta

¢. Mempunyai anak yang bersekolah minimal di jenjang Sekolah Dasar

Selain dari pada sosok ibu yang bekerja dan mengasuh anaknya, penulis
memerlukan informan tambahan guna memperkaya informasi yang
dibutuhkan peneliti dalam eksekusi penggalian data ini. Untuk
keakuratan data pokok informan maka peneliti melengkapi
kesempurnaan penggalian data dengan menambah daftar wawancara

dengan suami sebagai informan pendukung.

3. Setting Penelitian
Penelitian ini mulai dilaksanakan dari tahap pra pengambilan data
yang dimulai pada bulan Maret 2021 untuk mencari informan sesuai
kualifikasi, kemudian tahap selanjutnya pengambilan data mulai dilakukan
dari bulan Mei hingga Juni 2021, dan mulai melakukan penyusunan hasil
penelitian pada bulan Juni 2021.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data empiris dan informasi terkait yang
diperlukan maka serangkaian pengumpulan data ini, digunakan beberapa
metode antara lain :
a. Wawancara
Wawancara merupakan Kkegiatan mengumpulkan data yang

dilakuakn secara lisan dengan cara bertanya jawab langsung bersama
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informan.* Wawancara biasa dilakukan secara tidak terstruktur maupun
dengan cara terstruktur, dan pastinya dapat dilakukan melalui wawancara
langsung tatap muka (face to face) maupun wawancara secara tidak
langsung menggunakan via jaringan lain seperti telpon untuk komunikasi
jarak jauh.

Wawancara tentang penelitian pengasuhan ibu berperan ganda ini
disusun berdasarkan pokok instrumen pertanyaan mengenai hal-hal
tentang 1) kendala-kendala yang mempengaruhi pengasuhan orang tua
ketika covid-19 2) bentuk pengasuhan yang dipraktikan dalam menghadapi
covid-19 dan 3) strategi pengasuhan orang tua menghadapi pandemic
covid 19. Jenis wawancara yang dipilih dalam penelitian ini adalah
wawancara tidak terstruktur karena peneliti menginginkan wawancara
berjalan mengalir apa adanya sesuai keadaan informan namun tetap
mempunyai kunci pokok bahasan. Nilai positif lain mengapa wawancara
tidak tersetruktur ini dipilih oleh peneliti karena tidak terbatas dalam
melontarkan pertanyaaan yang berkembang namun masih dalam konteks
pokok dalam intrumen pertanyaan namun tanpa merasa terkekang. Poin
dari wawancara tidak tersetruktur ini, yang perlu dipersiapkan oleh peneliti
adalah rambu-rambu pertanyaan awal dan kemudian selanjutnya
wawancara dapat dikembangkan seperlunya tanpa keluar dari konteks

bahasan.

39 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010),85.
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Kegiatan wawancara dijadwalkan sesuai dengan ritme kegiatan
informan ketika mengasuh anaknya. Wawancara penelitian ini
dilaksanakan sebagai pelengkap data observasi yang diamati oleh peneliti
secara langsung dengan tujuan menganalisis lebih dalam subjek dan obyek
dinamika pengasuhan orang tua. Jika nanti memungkinkan untuk
menyempurnakan serta mendalami informan secara intensif maka akan
dilakukan wawancara tambahan namun tetap berkomitmen pada konteks
pokok wawancara tidak terstruktur diatas. Namun sekali lagi, hal ini
hanyalah sebuah opsi jika nanti ketika terjun langsung di lapangan
ditemukan hal-hal menarik terkait dinamika pengasuhan namun sebagai
pokok pertanyaannya tetap dikembangkan berdasarkan batasan-batasan
diatas.

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara yang dilakukan untuk pencarian
data pendukung variable berupa transkrip, notulen rapat, prasasti sejarah,
agenda dan sejenisnya.** Dokumen dokumentasi dalam artian yang dicari
untuk mendukung data penelitian ini yang luas meliputi, foto, artifact,
serta monument. Data dokumentasi selain sebagai informasi pendukung
penelitian dan bukti nyata penelitian juga akan dilakukan telaah

interpretasi dokumentasi.**

40 suywardi Endraswara, Metode, Teori,Teknik Penelitian Kebudayaan: Ideologi,
Epistemologi, Dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), 36.

41'S Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2006), 48.
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Yang perlu terdokumentasikan dan dicari bukti dokumentasinya
dalam penelitian dinamikan pengasuhan adalah segala data yang berkaitan
dengan informan diantaranya yaitu (1) kegiatan orang tua mengasuh anak
dirumah (2) kegiatan mendampingi belajar dan mendidik orang tua selama
daring (3) dokumentasi lain yang memiliki hubungan dengan dinamika
pengasuhan orang tua. Sedangkan data pendukung seperti catatan orang
tua dirumah untuk anaknya, buku-buku yang berkaitan dengan belajar
serta dokumen lain akan digunkan sebagai dokumentasi pendukung oleh
peneliti.

c. Observasi

Observasi adalah tindakan secara langsung dilapangan untuk
mencatat secara objektif dan sistematis dan diiringi dengan pengamatan
berbagai fenomena, baik dalam keadaan yang sebenarnya maupun dalam
situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.*> Observasi dapat diartikan
sebagai pengamatan yang bertujuan untuk mendapatkan data tentang suatu
masalah, sehingga diproleh pemahaman atau sebagai alat re-checking atau
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh
sebelumnya.”® Adapun observasi atau pengamatan yang peneliti lakukan
bertujuan untuk mengetahui bagaimana kehidupan serta kondisi orang tua
ketika mengasuh anaknya disertai upaya dan bentuk pengasuhan yang

dilakukan dalam menghadapi krisis covid-19.

42 7aenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur (Bandung: Rosdakarya,
2014), 59.
43 |T Rahayu et.al. , Observasi Dan Wawancara (Malang: Bayumedia Publisher, 2004), 63.
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5.

Instrument Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam
mengumpulkan data.** Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen
yaitu pedoman observasi dan pedoman wawancara lebih lanjut. Sebelum
melakukan observasi dan wawancara, peneliti terlebih dahulu membuat

pedoman observasi dan wawancara.

. Teknik Analisis Data

Selanjutnya teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini
menggunakan analisis dari tokoh Miles dan Huberman yang terdiri dari
reduksi data, penyajian data dan mengambil penarikan kesimpulan. Proses
yang dilakukan pada analisis data yaitu mencari serta menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil melakukan wawancara, mengambil
catatan lapangan dan mendokumentasikannya dengan cara mengorganisir
data ke dalam kategori lalu menjabarkan menjadi bagian unit-unit,
melakukan sebuah sintesa, menyusunnya menjadi pola, lalu dilanjutkan
memilih data yang penting sekaligus mempelajarinya membuat kesimpulan
sehingga mudah untuk dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*
Ketika peneliti mencari dan menguji data pengasuhan orang tua, pada
kesempatan yang sama peneliti boleh melakukan proses analisis dan
jawaban dari hasil wawancara. Ketika jawaban melalui metode wawancara

belum mendapatkan hasil yang memuaskan maka peneliti meneruskan

44 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan: Teori Dan Aplikasi (Jakarta:

PT Bumi Aksara, 2010), 74.

4SSugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2015), 82.
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pecarian data kembali hingga data yang diperoleh benar-benar kredibel.
Adapun pada tahap terakhir, dimana peneliti menguji validitas dan
reliabilitas, digunakan triangulasi baik berasal dari sumber atau subjek
informan maupun dari teknik pengumpuan datanya. Selain itu, peneliti juga
akan menerapkan member checking untuk mengetahui hasil penelitian
dengan membawa atau memberikan konfirmasi ulang laporan akhir untuk
dicek kembali oleh subjek penelitian dan memberikan kesempatan
kepadanya untuk berkomentar maupun memberikan verifikasi keabsahan
data yang dipaparkan“t. Member check dalam penelitian ini dilaksanakan
dengan memaparkan kembali data perolehan dari wawancara dan observasi
yang telah peneliti deskripsikan kepada informan pengasuhan orang tua
untuk dievaluasi dan dilakukan perbaikan jika memang data yang ditulis
tidak sesuai dengan keadaan informan. Penggunaan member check ini dapat
dilihat kebenaranya dari surat pernyataan yang telah ditanda tangani
langsung oleh informan yang berisi pernyataan secara tertulis bahwa hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi sudah valid dan sesuai dengan
keadaan yang ada di lapangan.
G.SISTEMATIKA PENELITIAN
Penulisan penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab yang disusun
secara sistematis untuk menghasilkan penelitian ilmiah yang komprehensif

menjelaskan keseluruhan isi penulisan mulai awal hingga ahir kesimpulan.

4 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitaif, dan
Campuran, terj. Achmad Fawaid dan Riyanayati Kusmini Pancasari, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016), 269-270.
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Maka dari itu penelitian tesis ini dibagi menjadi enam bagian pembahasan
sebagai berikut :

Bab pertama berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
masalah, menyusun rumusan masalah, memfokuskan tujuan penulisan, mencari
kajian pustaka, menetukan kerangka teori, memilih metode penelitian dan
sistematika penelitian.

Bab kedua berisikan tentang kajian teori pengasuhan atau parenting
yang digunakan sebagai landasan berpikir.

Bab ketiga berisi tentang penjelasan gambaran umum profil informan
serta latar belakangnya disertai kendala-kendala yang mempengaruhi
pengasuhan ibu berperan ganda dalam mendampingi anak belajar selama
pembelajaran jarak jauh di kampung kali Code Ledhok Jetisharjo Yogyakarta.

Bab keempat berisi uraian hasil dari penelitian yang telah dikaji oleh
peneliti berdasarkan bagian-bagian pembahasan. Peneliti menganalisis data
yang telah diperoleh menggunakan teori yang relevan sehingga mampu
mendeskripsikan pengasuhan pada ibu berperan ganda pada masa pembelajaran
covid-19 yang terdapat di kampung sekitar bantaran Kali Code Yogyakarta.

Bab kelima berupa penutup dimana bagian akhir peneliti menarik
kesimpulan atas hasil yang telah diteliti dan menyampaikan saran. Pada bagian
kesimpulan peneliti akan mencantumkan temuan-temuan penting dalam
penelitian. Kemudian untuk bagian saran, Peneliti akan memuat beberapa
masukan dan arahan yang berkaitan berdasarkan topik pembahasan yang bisa

dipakai sebagai tindak lanjut penelitian.
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Di akhir tulisan penelitian, peneliti memuat daftar pustaka terkait
literatur dan referensi yang dipakai untuk teori dan pendukung fakta penelitian

serta memberikan lampiran yang berkaitan dengan penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian tentang Pengasuhan

Ibu Berperan Ganda di Era Pandemi Covid-19 Studi Kasus Kali Code

Yogyakarta diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Kendala orangtua dalam mengasuh anaknya pada masa pandemi covid-19
diidentifikasi muncul dari dua faktor yaitu eksernal berupa keterbatasan
waktu yang mendesak untuk dilakukan secara bersamaan dan berupa
tekanan peran secara internal sebagai orang tua yang dihantui dengan
kecemasan dan ketidak percayaan dirinya mampu menjadi pendidik dan
pengajar.

2. Karakteristik pengasuhan orang tua dominan dipengaruhi oleh budaya dan
lingkungan daerah marginal disertai pergulatan persoalan hidup untuk tetap
bertahan di tengah krisisnya ekonomi.Kondisi kehidupan mereka selalu
dalam kondisi yang jauh dari layak secara kesejahteraan finansial namum
semangat transformasi untuk bertahan hidup dan siap pada segala tantangan
sangat tinggi.

3. Dalam mengasuh anaknya orang tua memilih strategi pengasuhan sesuai
pengalaman dan kondisi hidupnya. Dengan Prinsip orang tua yang
menginginkan versi terbaik bagi anak-anaknya maka para Informan
memilih strategi tertentu dalam mengasuh anak yaitu 1) pengasuhan

permisive yang memberikan anaknya kebebasan secara penuh untuk
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menentukan keputusan 2) pengasuhan authoritative dengan cara orang tua
memberikan arahan kepada anaknya untuk bertingkah laku secara rasional
dengan memberikan penjelasan terlebih dahulu pada anak dan 3)
pengasuhan authoritarian yang menerapkan batasan mutlak agar anak tidak
melakukan tindakan yang melanggar etika serta aturan.
Jadi hasil ahir penelitian dinamika pengasuhan orang tua di Kampung Kali
Code dalam proses penerapan pengasuhannya saling menerapkan dimensi
kontrol (membatasi) dimensi kebebasan (responsiveness) yang saling
berkaitan disertai penyesuaian masalah dan kendala yang dihadapi. Namun
karakteristik pengasuhan yang dominan diterapkan tetap cenderung pada
gaya yang mereka pilih.
B. SARAN
Selama proses penelitian berlangsung di lapangan, peneliti berkontak
langsung dengan informan merasakan berlangsungnya pengasuhan serta
kehidupan Beliau sehari-hari. Menurut peneliti, berbicara mengenai dinamika
pengasuhan orang tua dengan segala kekuatan yang para orang tua lakukan
menembus segala keterbatasan banyak memberikan pelajaran yang dapat
dipetik dan juga hal-hal menarik yang hanya dapat dirasakan di keluarga besar
Kali Code Yogyakarta. Namun, peneliti menyadari bahwa tidak
memungkinkan untuk peneliti melakukan hal tersebut secara simultan.
Sehubungan dengan hal ini maka ada beberapa saran yang perlu untuk peneliti

sampaikan, yaitu :
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1. Secara Teoritik
Kepada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menemukan strategi yang
tepat dan mendalam untuk studi pengasuhan, pendidikan dan pembelajaran
yang di dampingi oleh orang tua, serta lebih memperpanjang durasi
observasi sehingga diperoleh gambaran yang lebih jelas lengkap dan
mendalam terkait pengasuhan. Peneliti selanjutnya juga diharapkan bisa
memberikan gambaran yang lebih kritis dan lebih bersifat obyektif dalam
proses pengumpulan data dan analisis data.

2. Secara praktis
Kepada orang tua yang mempunyai kesibukan ganda disarankan untuk
tidak luput pada tugas utama sebagai orang tua adalah mendidik,
mengajarkan dan mengasuh anak-anaknya dengan penuh kasih dan
perhatian positif. Karena pendidikan pertama anak adalah lingkungan
keluarga maka dari lingkungan inilah akan meniru perilaku serta merekam
segala ingatan masa pertumbuhannya dalam memori. Sebuah pepatah
mengatakan "buah tidak akan jatuh jauh dari pohonnya” maka jadilah
pohon orang tua yang kuat akar dan dahannya, rimbun meneduhkan

daunnya dan kaya manfaat akan manis buahnya.
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